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A. KELAHIRAN ISMAIL 


Dalam AS. Ash-Shoffat(37): 100, disebutkan 
Nabi Ibrohim memohon kepada Allah untuk 
diberi keturunan yang baik, dan Allah 
menyampaikan kabar gembira terkait dengan 
permohonannya itu, AS. Ash-Shoffat(37): 101 
yaitu kelahiran Ismail. Dan selanjutkan kelahiran 
Ishag, AS. Ash-Shoffat(37) :112. 
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3 Beaaaraaa | Dalam beberapa nash/sumber kitab, 


Ng pia disebutkan Ismail lahir ketika nabi 


D 


SS. Ibrohim berusia 86 tahun. 


Sedangkan Ishag lahir ketika Nabi 
Ibrohim berusia 99 tahun. 
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Berita kelahiran Ismail ini disampaikan oleh malaikat baik kepada 
Nabi Ibrohim maupun ibunda Hajar. 

Ibunda Hajar bersyukur kepada Allah atas berita gembira tersebut. 
Juga disampaikan berita gembira bahwa Allah akan memberikan 
kebaikan melalui bayi yang dikandungnya tersebut. 


PPPPORPPT PEN 


Allah berfirman kepada Nabi 
Ibrohim,”Aku telah mengabulkan 
permintaanmu terkait Ismail, 

Aku memberkahinya, Aku akan 
memperbanyak keturunannya, dan ia 
akan memiliki 12 orang besar, dan Aku 
akan menjadikannya seorang 
pemimpin suku bangsa yang besar”. 





B. Setelah Kelahiran Ismail 





Ketika Nabi Ibrohim hendak meninggalkan keduanya, Bunda hajar 
menghampirinya dan menarik bajunya. Beliau berkata,”Ibrohim! 
Hendak kemana engkau dan meninggalkan kami disini tanpa 
perbekalan yang mencukupi keperluan kami ?” 


Ilbrohim tidak menyahut, namun karena bunda Hajar terus mendesak 
bertanya tanpa diberi jawaban, akhirnya bunda Hajar merubah 
pertanyaannya, “Allahkah yang menyuruhmu untuk melakukan hal 
TI 


“Ya,” jawab Ibrohim. Lalu bunda Hajar berkata,”Kalau begitu, la(Allah) 
tidak akan menelantarkan kami”. 


C. Setelah ditinggalkan Nabi Ibrohim 


Nabi Ibrohim terus pergi, kemudian setelah tiba di bukit 
Tsaniyah, tempat dimana bunda Hajar dan Ismail sudah 
tidak melihatnya, Nabi Ibrohim memanjatkan doa seperti 
dalam @S.Ibrahim(14): 37. 





Sepeninggal Nabi Ibrohim, bunda Hajar dengan keyakinan 
bahwa Allah tidak akan menelantarkannya, membuat 
ketakutan dan kekhawatirannya hilang. Ketentraman dan 
kedamaian turun ke dalam hatinya. Ia kembali ke dekat 
Baitullah(nantinya). 


Bunda Hajar menyadari bahwa dirinya,suaminya dan 
anaknya adalah wali-wali Allah (@S.AI An'am(6):62-64). 
Barangsiapa menjadi wali Allah, maka ia tidak akan takut, 
sedih dan lemah. 





Bunda Hajar melanjutkan kehidupannya dengan 
menyusui Ismail dan meminum air yang diberikan 
Nabi Ibrohim, hingga persediaan air habis. 
Seketika itu beliau berpikir, selanjutnya apa yang 
bisa membuat mereka bisa bertahan? Rasa 
keibuan dan tanggungjawabnya membuat bunda 
Hajar berpikir dan berusaha sesuai kemampuannya 
(AS. 2:286) 

Berlari memanjat bukit Shafa lalu ke bukit Marwa 
berulang-ulang adalah bentuk ikhtiar sebatas 
kapasitas beliau. Ikhtiar beliau untuk mencoba, 
dengan keyakinan dengan usahanya itu Allah akan 
memberikan pertolonganNya (illaa wus'ahaa - 
kecuali dengan usaha semampunya). 





D. Anugerah Zam-zam 


Saat di bukit Marwa, bunda Hajar mendengar suara, ia 
pun berkata dalam hati, “diamlah”, kemudian belia 
mendengar lagi, dan berkata,” Kami mendengar suaramu, 
jika kau bisa menolong, tolonglah kami!” 

Ternyata dihadapan beliau ada seorang malaikat di 
tempat zam-zam berada. Malaikat itu lantas 
menghentakkan tumit(sayap)nya hingga air memancar. 


Bunda Hajar mengumpulkan air itu dengan tangannya 
dan memasukkannya ke dalam geriba/tempat air. Dan air 
zam-zam ini memancar deras setelah diciduk olehnya. 


Setelah mengisi geriba, beliau meminum airnya 
dan menyusui Ismail. ai 

Kepada bunda Hajar, malaikat berkata,”Jangan 
takut terlantar karena di sini akan berdiri rumah 
Allah (baitullah) yang dinangun anak ini dan 
ayahnya, Allah tidak akan menelantarkan 
'keluarganya.” 

Sampai kemudian datang sekawanan keluarga dari 
Jurhum singgah di Mekkah dan menemukan air, 
sehingga menetap untuk menemani bunda Hajar. 





E. Kehidupan Bunda Hajar dan Ismail 


Mereka berdua menjalani hidup di bawah perlindungan 
Allah di rumahNya(Baitullah). 

Beberapa lama ketika Ismail tumbuh menjadi pemuda 
dan sanggup mengelola urusan pribadinya sama 
seperti ayahnya, Nabi Ibrahim datang mengunjunginya. 
Beliau melihat istri dan putranya tumbuh dengan sehat, 
taat pada agama ayahnya, beliau mendengar bunda 
Hajar membaca Shuhuf Ibrahim dan mengajarkannya 
pada Ismail. Hal ini menambah kebahagiaan pada 
perjumpaan tersebut. 


E. Kehidupan Bunda Hajar dan Ismail 


Hingga disuatu hari, Nabi Ibrohim tidur dan bermimpi 
menyembelih Ismail. 

Nabi Ibrohim paham bahwa mimpi beliau adalah isyarat dari 
Allah agar beliau berkorban. Tidak ada kebimbangan dan 
keraguan. 

Kemudian Nabi Ibrohim menyampaikan perintah Allah ini 
kepada putranya, AS. Ash Shoffat(37): 102 

Dari dialog keduanya, terbukti bahwa mereka adalah hamba 
pilihan Allah yang mempunyai kesabaran yang tinggi, 

AS. 46:35, 37:102. 

Juga hamba Allah yang shiddig, AS. 19:54-55: AS.37:1105 


F. Sikap Bunda Hajar terhadap 
Perintah Penyembelihan Putranya 


Bunda hajar adalah orang yang pertama diganggu 
Iblis dalam perintah berkorban ini 

Hingga 3x menjawab sehingga Iblis menyerah 
mengganggunya 

1. Iblis: Tahukah engkau kemana Ibrahim pergi 
dengan anakmu?, bunda Hajar: Ibrahim pergi dengan 
Ismail untuk mencari kayu . 2. Iblis: Tidak, demi Allah, 
Ibrahim pergi dengan anaknya untuk ia sembelih, 
Bunda Hajar: Ibrahim sangat sayang dan mencintai 
anaknya. 3. Iblis: Ibrahim mengaku, Allah yang 
memerintahkannya seperti itu!, Bunda Hajar: Jika 
Tuhannya memerintahkan dia berbuat seperti itu, 
alangkah baiknya kalau dia taat kepada Tuhannya. 





IBROH/PELAJARAN YANG 
BISA DIPETIK: 


1. Hajar adalah contoh istri yang 
sholihahdan setia yang membantu 
suaminya dalam ketaatan kepada Allah 
SWT 


2. Perkataan agung bahwa “jika ini 
perintah Allah maka Allah tidak akan 
menelantarkan kami”, adalah refleksi 
dari kejujuran imannya, besarnya 
keyakinannya dan tawakkalnya kepada 
Allah 


3. Dalam kehidupan akan ada perjumpaan 
dan perpisahan, adab terbaik ketika 
berpisah adalah saling mendoakan. 





IBROH/PELAJARAN YANG 
BISA DIPETIK: 


4. Pentingnya sikap tawakal pada diri kita, 
tawakal yang seantiasa diiringi dengan 
ikhtiar dan doa. 


5. Meyakini bahwa setiap takdir Allah itu 
adalah yang terbaik, dan menjalaninya 
dengan optimisme dan penuh 
keikhlasan. 


6. Dengan pertolongan Allah dan ikhtiar 
menjaga keimanan, akan menjauhkan 
kita dari tipu daya syetan. 





